
 

BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. KESIMPULAN 

Penggunaan konsep cuting rhythm tidak di keseluruhan scene. Beberapa 

scene yang penulis terapkan ada pada scene 1, 4, 7, 10, 14, 16, 21, 23, 24, 25, 

26. Dalam membuat pola susunan gambar menggunakan cuting rhythm yang 

dibangun dengan pacing dan timming dimana timing berkaitan dengan durasi, 

pemilihan dan penempatan sebuah shot untuk memberikan atau membatasi 

informasi dari sebuah gambar, sedangkan pacing adalah tempo penceritaan dari 

sebuah adegan baik cepat maupun lambat . Pola cepat, setiap shot memiliki 

rentangan durasi 0 sampai 3 detik, pola ini bertujuan untuk memperlihatkan 

ketegangan, kecewaan dan perubahan emosi pada tokoh. Pola cepat diterapkan 

pada scene 1, 16, 21, 24, 25, dan 26. Pada  scene 1, Budi melihat seorang anak 

yang dikelilingi oleh anak lainnya seketika tatapan budi tajam seperti 

mengingat masa lalunya. Penulis menerapkan pola cepat ketika budi melihat 

seorang anak dengan tatapan tajam. Pola lambat diterapkan pada scene  4, 7, 

10, 14, 23. setiap shot memiliki rentangan durasi setiap shot sekitar 4 detik 

sampai seterusnya, pada pola ini penulis gunakan untuk memperlihatkan emosi 

tokoh lebih detail dan saat berdialog, agar memberikan waktu kepada penonton 

untuk menyerap informasi dan emosi yang sedang di rasakan tokoh. 
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B. SARAN 

Proses penciptaan film fiksi Pambaliak ini melalui proses perancangan 

yang mengalami banyak kendala yang pada akhirnya menjadi pengalaman barru. 

Penulis berperan sebagai editor harus memikirkan beberapa shot yang berkaitan 

dengan konsep cutting rhythm. Penerapan konsep cuting rhythm, penulis 

mengalami kesulitan dalam cara penyampaian rancangan shot yang diinginkan, 

hingga akhirnya waktu diskusi yang dilakukan oleh sutradara, cinematographer, 

dan penulis sebagai editor membutuhkan waktu untuk menyampaikan rancangan 

shot tersebut. Karenanya dalam merealisasikan teknik editing cuting rhythm, 

diperlukan rancangan shot yang berurutan pada pra-produksi. Penyesuaian 

adegan, dan shot berperan penting untuk merealisasikan konsep dan tercapainya 

sebuah konsep cutting rhythm ini membutuhkan 2 teknik editing yaitu pacing 

(tempo shot) dan timing (ketetapan pemotongan). Sebagai editor, mengingatkan 

kepada sutradara untuk adegan dan durasi shot akan di perhitungkan karena 

untuk mencapai ketegangan cerita. 
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